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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menyatakan bahwa Indonesia
merupakan salah satu negara dengan potensi sumber daya alam yang melimpah
(LIPI, 2015). Letak geografis yang strategis menjadi salah satu faktor utama negara
Indonesia memiliki banyak sumber daya alam hayati yang dapat diperbaharui
maupun sumber daya alam non hayati yang tidak dapat diperbaharui seperti sumber
daya hasil tambang. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun
2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, usaha pertambangan adalah
kegiatan dalam rangka pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi tahapan
kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan, dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta
pasca tambang. Hasil tambang yang banyak ditemukan di Indonesia antara lain
adalah batubara, minyak bumi, logam, mineral, serta berbagai batuan lainnya.
Sektor pertambangan adalah salah satu sektor ekonomi yang penting di Indonesia.
Hal ini ditunjukkan dengan besarnya kontribusi ekspor sektor pertambangan
terhadap total ekspor Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian,
sektor pertambangan menempati urutan kedua sebagai penyumbang ekspor terbesar
selama tahun 2012 sampai dengan 2016 yang membuktikan bahwa sektor

pertambangan merupakan salah satu sektor penting bagi perekonomian Indonesia.
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Statistik nilai ekspor Indonesia berdasarkan sektor industri selama tahun 2013
sampai 2016 adalah sebagai berikut:
Gambar 1.1

Nilai Ekspor Indonesia Berdasarkan Sektor (dalam Ribuan USD)
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Sumber : Data Kementerian Perindustrian RI

Disamping kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia, industri sektor
pertambangan dikategorikan sebagai salah satu industri dengan risiko yang besar.
Harga komoditas barang tambang secara internasional cenderung berfluktuasi
sehingga muncul ketidakpastian terhadap jumlah pendapatan yang dapat diterima
oleh perusahaan pertambangan. Tahun 2015 merupakan tahun yang buruk bagi
perusahaan pertambangan di berbagai negara di seluruh dunia. Jack O’Callaghan,
Global Mining Leader di PricewaterhouseCoopers (PwC), menyatakan bahwa 40
perusahaan pertambangan terbesar di dunia mencatat kerugian bersih kolektif
sebesar US$ 27 Miliar pada tahun 2015 (PwC, 2015). Hal ini terjadi karena
penurunan harga komoditas sebesar 25% dibandingkan harga di tahun 2014. Di

Indonesia sendiri, pada tahun 2015 jumlah perusahaan pertambangan yang
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mengalami kerugian adalah sebanyak 17 perusahaan dari total 42 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau sebesar 40,5%. Terjadi peningkatan
jika dibandingkan dengan perusahaan pertambangan yang merugi di tahun 2014
yaitu hanya sebanyak 10 dari 42 perusahaan atau hanya sebesar 23,8%.

Keterpurukan industri pertambangan selama tahun 2015 berdampak pada
berkurangnya minat investasi di sektor pertambangan apabila dibandingkan dengan
sektor lainnya. Menurut data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),
proporsi penanaman modal sektor pertambangan dibandingkan sektor lainnya
mengalami penurunan dari tahun 2014 hingga tahun 2016. Penurunan proporsi
penanaman modal tersebut dapat digambarkan grafik sebagai berikut:

Gambar 1.2

Tren Sektor PMDN dan PMA Tahun 2014 - 2016
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Berdasarkan Gambar 1.1, pada tahun 2014, proporsi nilai investasi sektor
pertambangan sebesar 11,5% dan terus menurun menjadi 9,9% di tahun 2015 dan
7% di tahun 2016. Turunnya investasi dapat berakibat pada berkurangnya modal

untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan dalam tujuannya menciptakan
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laba. Ketika perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang tidak diikuti
dengan efisiensi beban, maka laba yang dihasilkan akan semakin berkurang
sehingga menimbulkan kerugian. Jika kerugian terus terjadi, maka perusahaan akan
mengalami kesulitan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.

PT Borneo Lumbung Energi Thk (BORN) menerima opini audit going
concern untuk laporan keuangan tahun 2015. Dalam laporan audit dijelaskan
perusahaan telah mengalami defisiensi modal dan nilai liabilitas jangka pendeknya
telah melampaui total asetnya. Selain itu, dalam laporan keuangan 2015, juga
dijelaskan bahwa BORN mengalami penurunan nilai penjualan sebesar 54%
dibandingkan tahun 2014 yang berasal dari aktivitas penjualan batubara anak
perusahaannya yaitu PT Asmin Koalindo Tuhup (ATK). Meskipun BORN
memiliki segmen usaha lain seperti penyewaan alat berat, usaha tambang batu bara
ATK merupakan satu-satunya aset produktif BORN yang masih memberikan
pendapatan (Kontan, 2015). Namun, di tahun 2016 ATK dinyatakan kalah dalam
pengadilan dan diwajibkan untuk melakukan likuidasi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan oleh pemerintah (Kontan, 2016). ATK diduga melakukan
kegiatan pertambangan ilegal karena Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan
(PKP2B) dengan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
Kalimantan Tengah sudah tidak berlaku lagi. Akibat dari kejadian tersebut, para
kreditur tidak akan mendapatkan pembayaran atas utang-utangnya karena kegiatan
operasi ATK dinyatakan ilegal (Kontan, 2016). Berdasarkan Standar Audit 570

besarnya nilai liabilitas, masalah hukum dan ketidakmampuan perusahaan untuk
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melunasi utang kreditur merupakan beberapa kondisi yang mengindikasikan

terganggunya kelangsungan usaha (IAPI, 2013)

Tahun 2017 BKPM menyajikan data bahwa minat investasi terhadap sektor
pertambangan kembali meningkat menjadi 11,4% dari total penanaman modal yang
terjadi. Hal ini menggambarkan bahwa terjadi peningkatan keyakinan investor
terhadap sektor pertambangan untuk tujuan investasi. Melihat karakteristik sektor
pertambangan yang beresiko karena fluktuasi harga komoditas dan peraturan
pemerintah yang mengikat, maka investor perlu lebih cermat dalam mengambil
keputusan investasi pada sektor pertambangan. Salah satu hal yang biasa
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi adalah masalah going
concern. Informasi mengenai going concern menandakan bahwa perusahaan
memiliki risiko tidak dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Sarana atau
alat yang digunakan para investor untuk menilai going concern perusahaan adalah
laporan keuangan yang telah diaudit beserta opini auditor mengenai kemampuan
perusahaan untuk melanjutkan kelangsungan usahanya.

Investor cenderung akan menghindari perusahaan dengan masalah going
concern karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu memberikan return yang
diharapkan oleh para investor. Dana investor merupakan salah satu sumber
pendanaan yang digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan. Ketika
perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan akan
mengalami kesulitan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan berisiko
pada kebangkrutan. Perusahaan pertambangan yang tidak mampu mempertahankan

kelangsungan usahanya tidak hanya membawa dampak untuk perusahaan namun
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untuk para stakeholder lain seperti para kreditur, karyawan dan pemerintah. Para
kreditur berisiko tidak dapat menerima pembayaran utang, karyawan terancam
mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK), dan pemerintah berisiko kehilangan
salah satu penunjang perekonomian negara mengingat peran dari sektor
pertambangan yang cukup penting dalam kegiatan ekspor Indonesia. Oleh sebab
itu, masalah mengenai going concern pada perusahaan pertambangan menjadi hal
yang perlu diperhatikan oleh auditor, perusahaan, stakeholder, dan para pengguna
laporan keuangan lainnya.

Going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha yang
dijadikan asumsi dalam pelaporan keuangan entitas. Asumsi ini mengharuskan
perusahaan secara operasional memiliki kemampuan mempertahankan hidupnya
dan akan melanjutkan usahanya di masa depan. Informasi mengenai kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya dapat diberikan oleh
seorang auditor independen dalam hasil laporan auditnya. Dalam Standar Audit 570
mengenai kelangsungan usaha paragraf ke enam, dijelaskan bahwa auditor
bertanggung jawab untuk memperoleh bukti yang cukup dan tepat tentang
ketepatan penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh manajemen dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan dan untuk menyimpulkan apakah
terdapat suatu ketidakpastian material tentang kemampuan entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya (IAPI, 2013). Pada saat auditor
menemukan adanya kesangsian terhadap kemampuan entitas untuk melanjutkan
usahanya, maka auditor harus memberikan opini audit dengan penjelasan mengenai

going concern. Meskipun auditor bertugas untuk menilai kemampuan
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mempertahankan kelangsungan hidup entitas, namun auditor tidak bertanggung
jawab untuk memprediksi kejadian tersebut di masa depan (IAPI, 2013).

Perusahaan yang memperoleh opini audit going concern dapat dilihat dari
beberapa tolak ukur baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut
Arens (2017) tolak ukur yang dimaksud diantaranya adalah apabila perusahaan
mengalami kerugian operasi yang berulang dan signifikan, perusahaan tidak
mampu membayar kewajibannya ketika jatuh tempo, kehilangan pelanggan utama
dan kejadian luar biasa seperti bencana alam, serta kasus pengadilan atau hal serupa
yang dapat membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi. Selain faktor
internal dan eksternal tersebut, penilaian apakah suatu perusahaan layak diberikan
opini mengenai going concern juga dapat dilihat dari sisi keuangan dan non
keuangan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern seperti menilai risiko
likuiditas, leverage, financial distress serta faktor lain seperti auditor switching dan
pengungkapan informasi di laporan keuangan atau disclosure.

Auditor switching adalah pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang dilakukan oleh perusahaan (Setiadamayanthi, 2016). Terdapat dua
jenis pergantian auditor yaitu mandatory switching dan voluntary switching.
Mandatory switching adalah pergantian auditor atau KAP yang didasarkan pada
peraturan pemerintah. Peraturan tersebut adalah Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) No. 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik yang menyatakan bahwa
maksimal waktu pemberian jasa audit paling lama adalah 5 tahun oleh Akuntan

Publik yang sama. PMK No. 20 tahun 2015 merupakan pembaharuan dari Peraturan

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018



Menteri Keuangan (PMK) No. 17 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa jasa audit
diberikan paling lama adalah 3 tahun oleh Akuntan Publik dan 6 tahun oleh KAP
yang sama. Sedangkan, voluntary auditor switching adalah pergantian auditor yang
dilakukan secara sukarela sebelum jangka waktu yang telah diatur dalam peraturan.
Sesuai dengan prosedur perencanaan audit, seorang auditor harus mempelajari
kondisi bisnis dan industri perusahaan klien, risiko bisnis, pengendalian internal
serta risiko dari pengendalian internal (Arens et al, 2017). Informasi mengenai
kondisi bisnis dan pengendalian internal akan digunakan auditor untuk mendeteksi
resiko yang ada. Voluntary auditor switching, menyebabkan hubungan kerja antara
auditor dengan klien menjadi lebih singkat karena pergantian auditor terjadi
sebelum jangka waktu yang diatur dalam peraturan. Voluntary auditor switching
akan membuat auditor baru harus kembali melakukan prosedur awal audit risk
assessment untuk memahami kondisi bisnis dan pengendalian internal klien.
Namun, jika voluntary auditor switching tidak dilakukan maka auditor tidak akan
berganti sebelum jangka waktu maksimal yang menyebabkan hubungan antara
auditor dan klien akan semakin lama. Semakin lama auditor memberikan jasa audit
kepada klien yang sama, maka pengetahuan tentang kondisi= bisnis dan
pengendalian internal klien akan semakin besar. Hal tersebut akan menyebabkan
auditor lebih mudah untuk mendeteksi resiko termasuk untuk menilai kelangsungan
usaha perusahaan. Semakin besar risiko yang terdeteksi akan mempermudah
auditor untuk mengidentifikasi kondisi yang dapat mengganggu going concern
perusahaan sehingga kemungkinan penerimaan opini audit going concern akan

semakin besar. Dalam penelitian Kim dan Lee (2015) auditor switching
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berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern sedangkan penelitian
Setiadamayanthi (2015) dan Gatot (2013) auditor switching tidak berpengaruh pada
penerimaan opini audit going concern.

Opini auditor dengan paragraf penjelas mengenai going concern
mengindikasikan bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko perusahaan yang
tidak dapat bertahan dalam bisnis normal. Dari sudut pandang keuangan, risiko
kelangsungan usaha dapat dinilai dari likuiditas entitas. Likuiditas adalah
kemampuan perusahaan untuk mengkonversi asetnya menjadi aset paling likuid
atau kas (Subramanyam, 2014). Likuiditas bisa diukur dengan current ratio yaitu
rasio yang membandingkan aset lancar (current asset) dengan kewajiban lancar
(current liabilities). Rasio tersebut menggambarkan kemampuan perusahaan
melunasi utang jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Nilai
current ratio yang kecil, mengindikasikan bahwa perusahaan sedang mengalami
kesulitan likuidasi dan memiliki risiko gagal bayar yang besar atas kewajibannya
pada tanggal jatuh tempo. Salah satu indikasi masalah going concern adalah
kegagalan pembayaran utang pada saat jatuh tempo (SA 570, IAPI 2013). Semakin
kecil nilai current ratio, maka semakin besar risiko gagal bayar dan akan semakin
besar pula indikasi masalah going concern sehingga meningkatkan kemungkinan
penerimaan opini audit going concern. Dalam penelitian Indriastuti (2016)
likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern sedangkan penelitian Setiawan (2015) mengatakan bahwa likuditas tidak

memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
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Leverage adalah rasio yang bisa menggambarkan tingkat penggunaan utang
sebagai pembiayaan perusahaan (Subramanyam, 2014). Rasio leverage dapat
diukur dengan Debt to Asset Ratio (DTA). Rasio DTA menggambarkan besarnya
penggunaan utang untuk membiayai aset. Semakin tinggi nilai rasio DTA
menunjukkan bahwa semakin besar penggunaan utang untuk pembiayaan asetnya.
Sesuai dengan SA 570, salah satu indikasi adanya masalah going concern adalah
ketika perusahaan mengandalkan penggunaan utang untuk pembiayaan asetnya
(IAPI, 2013). Peningkatan nilai DTA tanpa peningkatan kemampuan aset untuk
menghasilkan laba akan mempersulit perusahaan dalam pembayaran beban utang
pokok dan bunga sehingga memperbesar kemungkinan risiko gagal bayar. Ketika
risiko gagal bayar semakin besar, maka akan timbul keraguan terhadap kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya sehingga
meningkatkan kemungkinan penerimaan opini audit going concern perusahaan.
Penelitian Setiawan (2015) mengatakan bahwa leverage yang diproksikan dengan
rasio DTA berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern
sedangkan menurut Wibisono (2013) menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Disclosure adalah pengungkapan, penjelasan, atau pemberian informasi
oleh perusahaan yang berpengaruh atas suatu keputusan investasi (Verdiana dan
Komang, 2013). Adanya disclosure atau pengungkapan laporan keuangan akan
memudahkan auditor dalam menilai kondisi perusahaan. Item pengungkapan
laporan keuangan terbagi menjadi pengungkapan bersifat mandatory (diwajibkan)

dan pengungkapan bersifat voluntary (sukarela). Item-item pengungkapan secara
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mandatory diatur dalam Keputusan BAPEPAM KEP-431/BL/2012 tentang
Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Tingkat
pengungkapan dikategorikan sebagai tingkat pengungkapan cukup (adequate
disclosure), pengungkapan wajar (fair disclosure) dan pengungkapan penuh (full
disclosure). Adequate disclosure adalah tingkat pengungkapan yang dilakukan
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pengungkapan yang dilakukan perusahaan
dapat menggambarkan kinerja perusahaan selama suatu periode tertentu.
Perusahaan cenderung akan lebih banyak mengungkapkan informasi jika
perusahaan memiliki kinerja yang baik. Namun, perusahaan dengan Kinerja yang
kurang baik tetap harus melakukan adequate disclosure sesuai dengan peraturan
BAPEPAM KEP-431/BL/2012. Semakin banyak item disclosure yang
diungkapkan, auditor akan lebih mudah untuk memahami kondisi perusahaan
terutama pada perusahaan dengan Kinerja yang kurang baik. Informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan dengan kinerja yang kurang baik dapat membantu
auditor untuk menilai apakah terdapat risiko yang dapat mengganggu kegiatan
perusahaan termasuk indikasi mengenai masalah going concern. Semakin besar
kemampuan auditor mengidentifikasi risiko dan menilai going concern perusahaan,
maka kemungkinan penerimaan opini audit going concern akan semakin besar.
Penelitian yang dilakukan oleh Haris dan Merianto (2015) menyatakan bahwa
disclosure berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.
Sedangkan, penelitian Fahmi (2015) mengatakan bahwa disclosure tidak memiliki

pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
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Financial distress adalah kondisi kesulitan keuangan yang dialami oleh
suatu perusahaan (Subramanyam, 2014). Sadirin (2017) menyatakan financial
distress akan menyebabkan perusahaan mengalami gangguan keuangan seperti arus
kas negatif, rasio keuangan yang buruk dan gagal bayar pada perjanjian utang.
Salah satu indikasi masalah going concern menurut SA 570 adalah ketika
perusahaan memiliki arus kas negatif (IAPI, 2013). Metode yang dapat digunakan
untuk menilai kondisi financial distress adalah dengan menggunakan rasio Altman
Z Score. Menurut Altman (2000) dalam Lenap (2015) klasifikasi perusahaan yang
sehat dan tidak sehat didasarkan pada nilai Z Score, jika hasil perhitungan
menunjukkan angka kurang dari 1,81 maka perusahaan dikatakan sedang
mengalami kesulitan keuangan dengan risiko kebangkrutan yang tinggi.
Sedangkan, jika hasil perhitungan menunjukkan angka lebih dari 2,99 maka
perusahaan dikatakan dalam kondisi yang sehat. Semakin kecil nilai Z Score
menandakan bahwa perusahaan sedang berada dalam kondisi kesulitan keuangan
dan berisiko tinggi pada kebangkrutan sehingga kemungkinan penerimaan opini
audit going concern semakin besar. Penelitian yang dilakukan Setiadamayanthi
(2016) menyatakan bahwa financial  distress tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Sedangkan metode yang berbeda dilakukan
oleh Stari Dewi dan Latini (2018) dengan metode Altman Z Score dan menemukan
hubungan negatif signifikan antara financial distress dengan opini audit going

concern.
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Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian
Setiadamayanthi (2016). Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yaitu:

1. Penambahan variabel likuiditas yang mengacu pada penelitian Indriastuti
(2016), variabel leverage yang mengacu pada penelitian Setiawan (2015), serta
variabel disclosure yang mengacu pada penelitian Harris dan Merianto (2015)

2. Mengubah proksi financial distress dengan metode prediksi Altman Z Score
yang mengacu pada penelitian (Lenap, 2015)

3. Industri dan periode penelitian yang digunakan adalah indutsri pertambangan
yang terdaftar di BEI dalam periode 2013-2016 sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan seluruh industri yang terdaftar di BEI selama tahun
2014

Berdasarkan latar belakang masalah ini maka dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Auditor Switching, Likuiditas, Leverage, Disclosure dan Financial

Distress Terhadap Kemungkinan Penerimaan Opini Audit Going concern

(Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI periode 2013-2016)”.

1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Objek yang diteliti adalah perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian tahun 2013-

2016 berturut-turut.
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Variabel dependen yang digunakan adalah opini audit going concern dengan
variabel independen vyaitu auditor switching, rasio likuiditas, leverage,
disclosure dan financial distress.

Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio dan
rasio leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan debt to asset ratio
(DTA)

Pengukuran financial distress menggunakan metode prediksi Altman Z Score.
Auditor switching diproksikan dengan menggunakan variabel dummy untuk
voluntary auditor switching serta disclosure diproksikan dengan skor indeks

disclosure.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah disajikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah auditor switching berpengaruh negatif terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern?

Apakah likuiditas yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh negatif
terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern?

Apakah leverage yang diproksikan dengan debt to total asset ratio (DTA)
berpengaruh positif terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going
concern?

Apakah pengungkapan laporan keuangan (disclosure) berpengaruh positif

terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern?
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5.

Apakah financial distress yang diproksikan dengan metode Altman Z Score
berpengaruh negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going

concern?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang:

1.

Pengaruh negatif auditor switching terhadap kemungkinan penerimaan opini
audit going concern.

Pengaruh negatif likuiditas yang diproksikan dengan current ratio terhadap
kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

Pengaruh positif leverage yang diproksikan dengan debt to total asset ratio
(DTA) terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
Pengaruh positif disclosure yang diproksikan dengan indeks pengungkapan
(disclosure) terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
Pengaruh negatif financial distress yang diproksikan dengan metode Altman Z

Score terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi antara lain:

18

Bagi investor maupun calon investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk memberi informasi dan sebagai bahan  pertimbangan
mengenai going concern (kelangsungan usaha) sehingga para investor dan
calon investor dapat mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan

investasi.
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2. Bagi auditor independen, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dan referensi dalam hal pemberian opini terhadap klien yang
menyangkut penilaian tentang going concern.

3. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam penentuan kebijakan perusahaan serta bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan dalam mengelola risiko
kelangsungan usaha.

4. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
pengetahuan dan bahan kajian lanjut bagi penelitian yang berkaitan dengan
opini audit going concern.

5. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
serta pemahaman peneliti tentang auditor switching, likuiditas, leverage,
disclosure dan financial distress terhadap penerimaan opini audit going

concern.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini ‘mengacu pada pedoman tugas akhir

Universitas Multimedia Nusantara yang dibagi menjadi 5 Bab yang terdiri dari:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berbicara mengenai latar belakang mengapa penulis mengangkat
topik faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going
concern. Karena opini audit going concern memiliki lingkup yang luas,

maka penulis membuat batasan masalah agar pembahasan mengenai
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

penerimaan opini audit going concern menjadi lebih terarah. Dari
batasan masalah yang dibuat, timbul rumusan masalah yang terdapat
pada bab ini serta mencantumkan tujuan dan manfaat dari penelitian ini.
TELAAH LITERATUR

Bab ini berisi uraian teori terkait dengan masalah yang diteliti, literatur
dari penelitian terdahulu dimana kerangka pemikiran dan hipotesis
dijadikan landasan untuk penelitian ini serta memuat tentang penjelasan
dan pembahasan secara rinci terkait dengan opini audit going concern.
Faktor keuangan dan non keuangan yang diteliti adalah rasio likuiditas,
leverage, financial distress, disclosure dan pergantian auditor (auditor
switching) dari berbagai literatur serta perumusan hipotesis yang akan
diuji.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum mengenai metode yang
digunakan selama proses penelitian ini yang meliputi: objek penelitian,
variabel penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengambilan
sampel, waktu dan tempat penelitian, dan prosedur analitis data yang
digunakan untuk pengujian hipotesis.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil-hasil dari penelitian, dari tahap analisis,
desain, hasil pengujian hipotesis dan implementasinya, berupa

penjelasan teoritik, baik secara kualitatif dan atau kumulatif.
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BABV  SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan simpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan

pembahasan masalah dala di dan kebijakan selanjutnya.
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